





Berdasarkan pada hasil analisis maka peneliti dapat menyimpulkan jawaban 
dari perumusan masalah serta dapat membuktikan hipotesis penelitian dari hasil 
pengujian yang telah dilakukan sebagai berikut: 
1. Sosialisasi pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib 
pajak bumi dan bangunan di kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima.  
2. Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 
kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di kota Surabaya. Hal ini 
menunjukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak.  
3. Penerapan e-system berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
wajib pajak bumi dan bangunan di kota Surabaya. Hal ini menunjukkan bahwa 
H0 ditolak dan H1 diterima  
4. Kondisi ekonomi signifikan sebagai pemoderasi hubungan antara sosialisasi 
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di kota Surabaya. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima.  
5. Kondisi ekonomi tidak signifikan sebagai pemoderasi hubungan antara 
kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di 
kota Surabaya. Hal ini menujukkan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak.  
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6. Kondisi ekonomi signifikan sebagai pemoderasi hubungan antara penerapan e-
system terhadap kepatuhan wajib pajak bumi dan bangunan di kota Surabaya. 
Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat kekurangan dan 
kendala, peneliti menyadari bahwa penelitian ini memiliki keterbatasan. Adapun 
keterbatasan pada penelitian ini sebagai berikut:  
1. Penelitian ini hanya menggunakan indikator pertanyaan kuesioner hanya 
beberapa dan masih sama dengan penelitian sebelum-sebelumnya. 
2. Penelitian ini hanya menggunakan pengukuran indikator pertanyaan kuesioner 
dengan skala interval. 
3. Penelitian ini hanya menggunakan pertanyaan positif yang digunakan dalam 
kuesioner. 
4. Penelitian ini hanya menggunakan responden pada kecamatan Tambaksari 
namun tidak keseluruhan masyarakat mau mengisi kuesioner. 
5.3  Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang 
diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan maupun pihak lainnya. Adapun 
saran yang diberikan antara lain: 
1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan lagi instrumen 
atau indikator pertanyaan kuesioner lebih banyak serta lebih spesifik. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan mengembangkan pengukuran variabel 
indikator pertanyaan menggunakan skala ordinal yang dapat sesuai dengan 
kebutuhan penelitian. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah beberapa pertanyaan 
negatif di kuesioner agar sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat melihat 
jawaban dari responden yang konsisten. 
4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih meyakinkan masyarakat untuk 
memberikan kesediaan waktunya dalam mengisi kuesioner agar keseluruhan 
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